BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

1. [bookmark: _Toc130739631][bookmark: _Toc133858267][bookmark: _Toc135509317][bookmark: _Toc135508512]
[bookmark: _Toc135509318] Objek Penelitian
Mahasiswa sebagai salah satu civitas academica dituntut untuk dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan nyata. Berpedoman pada hal tersebut, perguruan tinggi sebagai penyelenggara pendidikan tinggi berkewajiban memfasilitasi mahasiswa dalam perolehan ilmu dan mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi tantangan global yang kian berkembang dengan pesatnya yang salah satunya dilakukan melalui pelaksanaan penelitian. 
Andriany (2021:1).
Penelitian ini dilakukan di Kantor Kuwu Desa Panambangan Kecamatan Sedong Kabupaten Cirebon, dengan objek penelitian pada pegawai Kantor Kuwu Desa Panambangan. Permasalahan disiplin kerja pegawai yang belum optimal yang disebabkan oleh pengawasan Kepala Desa yang belum optimal.
[bookmark: _Toc135509319]Sejarah Desa Panambangan
Desa Panambangan merupakan salah satu desa di Kabupaten Cirebon. Menurut sejarah dari sesepuh desa arti dari nama Panambangan itu sendiri mempunyai beberapa makna, yakni :
1. Berawal dari ucapan Mbah Buyut Resa pada peristiwa pengkuran dalamnya Setu dengan tali tambang yang mana sudah digunakan beberapa tali tambang yang digunakan tapi masih tetap belum bisa mencapai dasar setu tersebut maka munculan sebutan pedukuhan Panambangan hingga.
1. Panambangan juga berasal dari kata Pasambangan yang diartikan sebagai tempat penyebrangan para pangeran dengan menggunakan tambang untuk melintas Kali Cimanis menuju pesanggrahan atau tempat peristirahatan yang bertempat di Samoja atau Balong Kagungan (yang sekarang bernama Blok Cantilan Balong).
1. Panambangan juga dinamai tersebut karena sebagai suatu wilayah tempat penyebrangan yang menghubungkan antara Cirebon dengan Kuningan.
Yang mana menurut sesepuh Desa Panambangan versi kedua adalah yang paling dipercaya sebagai asal muasal nama Panambangan. Tapi juga dengan berjalannya sejarah antara versi pertama dengan lainnya saling berkaitan pada zamannya.
[bookmark: _Toc135509320]Visi Desa Panambangan
Terwujudnya Panambangan MAJU (Mandiri, Agamis, Jujur dan Unggul) Tahun 2025.







[bookmark: _Toc135509321]Misi Desa Panambangan
0. Menyelenggarakan dan memastikan pelayanan masyarakat dengan baik, ramah dan cepat.
0. Menyelenggarakan dan memastikan sumber daya manusia yang kompetitif, unggul dan terdepan dalam pendidikan dan keagamaan.
0. Melaksanakan dan memastikan pembangunan berkelanjutan dengan adil dan merata.
0. Melaksanakan dan memastikan aparatur pemerintah berbasis teknologi infirmasi demi kepentingan masyarakat.










[bookmark: _Toc135509322]Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Panambangan
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[bookmark: _Toc130847692][bookmark: _Toc130927298]Gambar 3. 1 
Struktur Organisasi








Sumber : Kantor Kuwu Desa Panambangan Tahun 2023












[bookmark: _Toc135509323]Tugas Pokok dan Fungsi Pemerintahan Desa Panambangan
A. Kuwu
(1) Kuwu berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah Desa yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa.
(2) Kuwu bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.
(3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Kuwu memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
a. menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja Pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketenteraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah.
b. melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan.
c. pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan.
d. pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.
e. menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya.

B. Sekretaris Desa
(1) Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan Sekretariat Desa.
(2) Sekretaris Desa bertugas membantu Kuwu dalam bidang administrasi pemerintahan.
(3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Sekretaris Desa mempunyai fungsi :
a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi.
b. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum.
c. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kuwu, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya.
d. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan.
e. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kuwu sesuai dengan tugas dan fungsinya.
(4) Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Sekretaris Desa bertanggung jawab kepada Kuwu.
C. Kepala Urusan
(1) Kepala urusan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat.
(2) Kepala urusan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.
(3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Urusan mempunyai fungsi :
a. Kepala urusan tata usaha dan umum memiliki fungsi melaksanakan urusan ketatausahaan, meliputi :
1. tata naskah; 
2. administrasi surat menyurat; 
3. kearsipan; 
4. ekspedisi;
5. penataan administrasi perangkat desa; 
6. penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor; 
7. penyiapan rapat; 
8. pengadministrasian dan inventarisasi aset;
9. perjalanan dinas; dan 
10. pelayanan umum.


b. Kepala urusan keuangan memiliki fungsi melaksanakan urusan keuangan, meliputi : 
1. pengurusan administrasi keuangan; 
2. administrasi sumber-sumber pendapatan desa;
3. administrasi pengeluaran desa; 
4. verifikasi administrasi keuangan; 
5. administrasi penghasilan Kuwu dan Perangkat Desa; 
6. administrasi belanja bantuan untuk BPD dan untuk lembaga pemerintahan desa lainnya.
c. Kepala urusan perencanaan memiliki fungsi melaksanakan koordinasi urusan perencanaan, meliputi :
1. menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa; 
2. menginventarisir data-data dalam rangka perencanaan pembangunan; 
3. melakukan monitoring dan evaluasi program; serta 
4. penyusunan laporan.
(4) Selain tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Kepala Urusan melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kuwu dan Sekretaris Desa sesuai dengan tugas dan fungsinya.
(5) Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Kepala Urusan bertanggung jawab kepada Sekretaris Desa.


D. Kepala Seksi
(1) Kepala seksi berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis.
(2) Kepala seksi bertugas membantu Kuwu sebagai pelaksana tugas operasional.
(3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi mempunyai fungsi :
a. Kepala Seksi Pemerintahan mempunyai fungsi, meliputi : 
1. melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan; 
2. menyusun rancangan regulasi desa; 
3. pembinaan masalah pertanahan; 
4. pembinaan ketenteraman dan ketertiban; 
5. pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat; 
6. kependudukan; 
7. penataan dan pengelolaan wilayah; serta 
8. pendataan dan pengelolaan Profil Desa.
b. Kepala Seksi Kesejahteraan mempunyai fungsi, meliputi : 
1. melaksanakan pembangunan sarana prasarana perdesaan; 
2. pembangunan bidang pendidikan;
3. pembangunan bidang kesehatan;
4. sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang : 
· budaya; 
· ekonomi;
· politik; 
· lingkungan hidup; 
· pemberdayaan keluarga; 
· pemuda; 
· olahraga; dan 
· karang taruna.
c. Kepala seksi pelayanan memiliki fungsi, meliputi :
1. melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat; 
2. meningkatkan upaya partisipasi masyarakat; 
3. pelestarian nilai sosial budaya masyarakat; 
4. keagamaan; dan 
5. ketenagakerjaan.
(4) Selain tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Kepala Seksi melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kuwu sesuai dengan tugas dan fungsinya.
(5) Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Kepala Seksi bertanggung jawab kepada Kuwu.
E. Kepala Dusun
(1) Kepala Dusun atau yang disebut dengan nama lain berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan yang bertugas membantu Kuwu dalam pelaksanaan tugasnya di wilayahnya.
(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Dusun memiliki fungsi :
a. Pembinaan ketenteraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan,  dan penataan dan pengelolaan wilayah.
b. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya.
c. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungannya.
d. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.
e. melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kuwu sesuai dengan tugas dan fungsinya.
(3) Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Kepala Dusun bertanggung jawab kepada Kuwu.










[bookmark: _Toc135509324]Keadaan Pegawai
[bookmark: _Toc130927260][bookmark: _Toc130752921][bookmark: _Toc130753333][bookmark: _Toc130753132][bookmark: _Toc130847565]Tabel 3. 1 Keadaan Pegawai
	No
	Nama
	Pendidikan Terakhir
	Jabatan

	1
	Dadang Sunandar
	SMA
	Kuwu

	2
	Mijoyo
	SMA
	Sekretaris Desa

	3
	Suheti
	SMA
	Kassi Pemerintahan

	4
	Kholilurrochman
	SMA
	Kassi Pelayanan

	5
	Zaenal Arifin
	SMA
	Kassi Kesejahteraan

	6
	Aziz Maulana Pamungkas
	Sarjana
	Kaur Keuangan

	7
	Udin Wahyudin
	SMK
	Kaur Perencanaan

	8
	Andi Casanova
	SMK
	Kaur Tu & Umum

	9
	Agus Purnama
	SMK
	Kadus 1

	10
	Adi Setiadi Tresna
	SMK
	Kadus 2

	11
	Sely Novianti
	SMK
	Staff Kassi Kesejahteraan

	12
	Nana Sujana
	SMK
	Staff Kassi Pelayanan


Sumber : Kantor Kuwu Desa Panambangan Tahun 2023

[bookmark: _Toc135509325] Metode Penelitian
1.1. 
[bookmark: _Toc135509326]Metode Penelitian yang Digunakan
Penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif karena adanya hipotesis yang akan diuji statistik. Adapun pengertian metode kuantitatif Sugiyono (2019:16) : 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Alasan penulis menggunakan penelitian kuantitatif karena sangat sesuai dengan penelitian yang penulis lakukan, dimana penelitian ini merupakan penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan atau pengaruh antara tiap variabel. Untuk pengolahan data yang dilakukan oleh penulis agar lebih efektif menggunakan alat bantu analisis media komputer berupa software program aplikasi SPSS versi 25 for windows. 
[bookmark: _Toc135509327]Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian eksperimen dan survey. Dan dalam penelitian kuantitatif ini adalah penulis sendiri yang berperan sebagai desain penelitian dengan tujuan agar dapat memperoleh data karena itu harus turun ke lapangan dengan melakukan pengamatan berperan serta. Menurut Sugiyono (2019: 15) “Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu”. Sedangkan “Metode penelitian survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi penulis melakukan perlakuan dalam pengumpulan data”.  Strategisnya peran penulis dalam penelitian kuantitatif mengharuskan penulis menggali permasalahan melalui studi pendahuluan melalui fakta-fakta empiris. Agar penulis menggali masalah dengan baik, maka penulis harus menguasai teori melalui membaca berbagai referensi. Dan supaya masalah dapat dijawab dengan baik maka masalah tersebut dirumuskan secara spesifik. 
[bookmark: _Toc135509328]  Populasi dan Teknik Pengumpulan Data
1.2. 
[bookmark: _Toc135509329]Populasi
Populasi dalam Sugiyono (2019:126) mengemukakan bahwa :
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Adapun populasi pada penelitian ini menggunakan 12 pegawai di Kantor Kuwu Desa Panambangan.
[bookmark: _Toc135509330]Teknik Penarikan Sampel
Teknik dalam pengambilan sampel ini menggunakan teknik Nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2019:131) menjeleskan bahwa :
“ Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”.

Teknik  Nonprobability sampling yang dipilih yaitu dengan Sampling jenuh yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi kecil, kurang dari 30 orang yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019:85)

Menurut Sugiyono (2019:133) mengemukakan bahwa :
“Sampling jenuh adalah sampel yang bila ditambah jumlahnya, tidak akan mempengaruhi nilai informasi yang telah diperoleh”.


Dalam Sugiyono (2017:126) mengemukakan bahwa : 
“Sampling jenuh adalah teknik penentu sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”.
Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil adalah seluruh pegawai di Kantor Kuwu Desa Panambangan yang berjumlah 12 orang terkecuali kepala desa, jadi jumlah yang akan dijadikan sampel yaitu 11 orang.
[bookmark: _Toc135509331]Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiono (2017:224) mengemukakan bahwa : “Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, kerana tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”. 
Teknik pengumpulan data yang diambil oleh penulis pada organisasi yang menjadi objek penelitian adalah:
A. Studi Lapangan
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara :
1. Melakukan wawancara. Observasi mengenai fenomena yang terdapat dalam organisasi, melakukan wawancara dengan pegawai Kantor Kuwu Desa Panambangan.
2. Melakukan penyebaran angket (kuesioner). Penyebaran kuesioner kepada pegawai berupa mengenai pernyataan-pernyataan yang tertulis dan hasil data yang didapatkan akan diolah.
B. Studi Kepustakaan
Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan berdasarkan teori-teori yang  terkait bersumber dari buku, junal dan penelitian terdahulu. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai beriku :
0. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden di  lokasi penelitian sesuai dengan masalah yang diteliti. Data Primer diperoleh dengan membagikan kuesioner yang berisi beberapa pernyataan kepada responden, selanjutnya responden mengisi pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. Kuesioner yang telah diisi oleh responden kemudian dikumpulkan kepada penulis. 
0. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, bersumber dari buku, jurnal, data organisasi, litelatur dan lainnya. Data yang telah diolah lebih lanjut. Data ini diperoleh melalui studi dokumentasi dan jurnal penelitian yang dapat menjadi referensi bagi penelitian ini.
[bookmark: _Toc135509332] Oprasionalisasi Variabel Penelitian
Oprasionalisasi varaiabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala ukur dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar. Untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka variabel-variabel yang akan diteliti yaitu Variabel Independen Pengawasan Kepala Desa (X), dan Variabel Dependen Disiplin Kerja Pegawai (Y) dan perlu ditentukan indikator-indikatornya.
Sugiyono (2017:39) mengemukakan pendapat bahwa variabel independen: 
“Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”.

Sugiyono (2017:39) mengemukakan pendapat bahwa variabel dependen:
“Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadiakibat, karena adanya variabel bebas”. 
[bookmark: _Toc130752922][bookmark: _Toc130927261][bookmark: _Toc130753334][bookmark: _Toc130847566][bookmark: _Toc130753133]Tabel 3. 2 
Oprasionalisasi variabel penelitian
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Item

	Pengawasan
(Variabel bebas)
Siagian (2021:115)
	1.Pengawasan Langsung 
	1. Melakukan  inspeksi langsung 
2. Sebelum kegiatan melakukan observasi ditempat (on the spot observation)
3. Mengadakan inspeksi langsung di tempat kegiatan (on the spot report)
	1-3

	
	2.Pengawasan Tidak Langsung
	1. Pengawasan menggunakan laporan dari lisan
2. Pengawasan menggunakan laporan tertulis
	4-5

	Disiplin Kerja Pegawai
(variabel terikat)
Rivai (2005)
(Dalam Sinambela 2019:355)
	1. Kehadiran
	1. Ketepatan waktu dalam memulai suatu pekerjaan.
2. Selalu berada di tempat kerja sesuai dengan jam kerja.
	6-7

	
	2. Ketaatan pada peraturan kerja
	1. Mentaati peraturan kerja yang berlaku.
2. Tidak melalaikan prosedur kerja yang telah ditetapkan. 
	8-9

	
	3. Ketaatan pada standar kerja
	1. Melaksanakan pekerjaan dengan baik dan benar.
2. Menciptakan rasa puas kepada masyarakat.
	10-11

	
	4. Tingkat Kewaspadaan Tinggi 
	1. Selalu menggunakan cara yang efektif dan efisien.
2. Penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja.
	12-13

	
	5. Berkerja Etis
	1. Bertindak sopan kepada pelanggan.
2. Tidak terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. 
	14-15




1.3. 
[bookmark: _Toc135509333] Skala Ukur
Skala ukur pada variabel penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2019:146) :
“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.

Adapun pengukuran variabel tersebut dengan bobot 1 sampai 5 sebagai berikut:
Nilai 5	: Untuk jawaban Sangat Setuju, artinya responden sangat setuju dengan pernyataan.
Nilai 4	: Untuk jawaban Setuju, artinya responden setuju dengan pernyataan.
Nilai 3	: Untuk jawaban Ragu-ragu, artinya responden ragu-ragu dengan pernyataan.
Nilai 2	: Untuk jawaban Tidak Setuju, artinya responden tidak setuju dengan pernyataan.
Nilai 1	: Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju, artinya responden sangat tidak setuju dengan pernyataan.






Dan selanjutnya jawaban dari Nilai Skor (Skala Likert) dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
[bookmark: _Toc130847567][bookmark: _Toc130752923][bookmark: _Toc130927262][bookmark: _Toc130753335][bookmark: _Toc130753134]Tabel 3. 3 Skala Likert
	Jawaban
	Skor

	SS   = Sangat Setuju
	5

	S     = Setuju
	4

	RG  = Ragu-ragu
	3

	TS   = Tidak Setuju
	2

	STS = Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber : Sugiyono (2019:147)
[bookmark: _Toc135509334] Pengujian Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Sudrajat (2001) berkaitan dengan kegiatan pengumpulan dan pengolahan data karena instrumen penelitian merupakan alat bantu pengumpulan dan pengolahan data tentang variabel-variabel yang diteliti. Sebagai alat pengumpul data, instrumen penelitian berhubungan erat dengan teknik pengumpulan data dan dipengaruhi oleh jenis metode penelitian. Salah satu contoh instrumen penelitian dalam penelitian kuantitatif adalah angket.
1.4. 
1.5. 
[bookmark: _Toc135509335]Uji Validitas
Uji validitas menurut Sugiyono (2017:121) bahwa : 
“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid”.

Menurut Gozali (2018:51) mengemukakan bahwa : 
“Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner”.

Berdasarkan definisi diatas, validitas adalah suatu karakteristik dari ukuran yang terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat tes (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur.
1). Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan dianggap valid.
2). Jika r hitung < r tabel maka pertanyaan dianggap tidak valid
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Proses pengujian validitas dilakukan dengan uji statistik, yaitu “Koefisien Korelasi Product Moment” Sebagai berikut:


Dimana
 r yx        =   Korelasi antara variabel X dengan Y
2    =  Kuadrat selisih antara skor variabel X dengan rata-ratanya
2    =  Perkalian dari selisih skor total variabel X dikurangi rata-ratanya dengan skor total variabel Y dikurangi rata-ratanya

[bookmark: _Toc135509336]Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah uji yang dipakai untuk menunjukan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur yang digunakan berulang kali. Pengujian yang dipakai adalah dengan teori Cronbach Alpha. Menurut Siregar (2015:56-57) Suatu variabel dikatakan reliabel, jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,60.

Dengan Rumus :
[image: Jajaka Aja: Uji Reliabilitas dan Uji Validasi]
Dimana :
r11 	= Nilai Reliabilitas
 
 
 

[bookmark: _Toc135509337]Koefisien Korelasi Sederhana
Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara variabel pengawasan dengan variabel disiplin kerja, sedangkan signifikansi untuk mengetahui apakah hubungan yang terjadi berarti atau tidak. Untuk mengetahui keeratan hubungan maka dapat dilihat besarnya koefisien korelasi dengan pedoman yaitu jika koefisien semakin mendekati 1 atau -1, maka hubungan erat atau kuat jika koefisien mendekati 0 maka hubungan lemah. 







Koefisien korelasi sederhana digunakan rumus Product Moment dari Pearson sebagai berikut :


Dimana
 r yx        =   Korelasi antara variabel X dengan Y
2    =  Kuadrat selisih antara skor variabel X dengan rata-ratanya
2    =  Perkalian dari selisih skor total variabel X dikurangi rata-ratanya dengan skor total variabel Y dikurangi rata-ratanya
[bookmark: _Toc135509338]Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi yaitu untuk mengetahui persentase pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel dependen, serta mengukur seberapa besar variabel-variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat, digunakan koefisien determinasi. Koefisien ini menunjukan keragaman total pada variabel terikat. Jadi Koefisien Determinasi (KD), yaitu dengan rumus :
KD = r2 x 100%

[bookmark: _Toc135509339]Regresi Linear Sederhana
Analisis Regresi Linier Sederhana adalah hubungan secara linier antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Disini yang menjadi variabel X adalah Pengawasan, sedangkan yang menjadi variabel Y adalah Disiplin Pegawai.

Untuk mendapatkan hasil yang terarah maka penulis menggunakan rumus sebagai berikut:
Y = a + b(X)
Keterangan:
Y: variabel dependen 
a: konstanta
b: koefisien regresi
X: variabel independen

[bookmark: _Toc135509340]Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk melihat linearitas hubungan secara signifikan atau tidak antara variabel dependen dengan variabel independen yaitu variabel Disiplin Kerja (Y) dengan variabel Pengawasan (X).
A. Menentukan Hipotesis
1. H0 : tidak terdapat hubungan linear Variabel X dengan Variabel Y
2. Ha : terdapat hubungan linear Variabel X dengan Variabel Y
B. Menentukan Kriteria Pengujian
1. Jika nilai signifikansinya > 0,05, terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y
2. Jika nilai Fhitung < Ftabel terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y


[bookmark: _Toc135509341]Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang dilakukan dengan tujuan memutuskan apakah  menerima atau menolak hipotesis mengenai parameter populasi (Sugiyono 2018).
1. Uji Regresi Parsial (Uji T)
Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. 
Sugiyono (2018:277) menjelaskan bahwa  untuk uji koefisien parsial dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
					
Keterangan :
t 	= Distribusi t
n 	= Banyak Sampel
r 	= Nilai Koefisien Korelasi
Untuk menentukan apakah Ho ditolak atau diterima yaitu dengan membandingkan thitung dengan ttabel, kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :
1. Jika thitung  >  ttabel, maka Ho ditolak, dan Ha diterima. Berarti ada pengaruh Variabel (X) secara parsial atau masing-masing terhadap variabel dependent (Y).
2. Jika thitung  <  ttabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Berarti tidak ada pengaruh Variabel (X) secara parsial atau masing-masing terhadap variabel dependent (Y).
[bookmark: _Toc135509342] Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan penulis untuk menganalisis, mengolah, mengorganisasi, dan menyusunnya, kemudian diambil simpulan dari hasil keseluruhan penelitian tersebut.
Pada bagian teknik analisis data ini nantinya akan ditemui berbagai perbedaan yang harus kita ketahui. Untuk mempermudah pemahaman mengenai teknik analisis data.
Tujuan dari teknik analisis data ini adalah untuk menentukan atau mendapatkan simpulan secara keseluruhan yang berasal dari data-data penelitian yang telah dikumpulkan oleh penulis. Selain itu, teknik analisis data bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai data-data penelitian, sehingga dapat dipahami oleh orang lain.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
[bookmark: _Toc135509343] Jadwal Penelitian
Disetiap penelitian harus ada catatan waktu aktifitas yang dilakukan oleh penulis sehingga pembaca mengetahui kapan  penelitian ini di mulai dan berakhir. Jadwal penelitian berisi aktivitas yang dilakukan dan kapan akan dilakukan proses penelitian. (Sugiyono, 2008:286). Berikut ini merupakan jadwal penelitian pengaruh Pengawasan terhadap Disiplin Kerja Pegawai di Kantor Kuwu Desa Panambangan Kecamatan Sedong Kabupaten Cirebon.
[bookmark: _Toc130847568][bookmark: _Toc130927263][bookmark: _Toc130753336][bookmark: _Toc130753135][bookmark: _Toc130752924]Tabel 3. 4 
Jadwal Penelitian
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